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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENERAPAN BAGI HASIL PADA USAHA  

SYARIAH ROTTE BAKERY PEKANBARU 

 

Oleh 

TRIVANI ULANDARI 

NIM.01770423361 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Rotte Bakery Pekanbaru. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bagi hasil yang 

dilakukan oleh Rotte Bakery Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah metode 

Deskriptif yaitu membahas data yang ada kemudian menganalisis data dengan 

membandingkan kenyataan pada bagian dengan teori yang telah dipelajari 

kemudian dari analisis ini ditarik kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan 

dimasa yang akan datang. Data diperoleh dari wawancara langsung dengan 

Direktur Keuangan Rotte Bakery Pekanbaru dan dokumentasi dari HRD Rotte 

Bakery dikantor pusat Rotte Bakery. 

Bagi hasil dalam Perekonomian sekarang ini digunakan secara luas oleh 

masyarakat dalam menjalankan bisnis. Rotte bakery adalah sebuah merk dagang, 

produsen roti. Rotte bakery menjadikan islam sebagai landasan dalam berbisnis, 

dengan menerapkan sistem bagi hasil mudharabah. Namun sistem bagi hasil 

mudharabah yang diterapkan rotte bakery tidak sesuai dengan PSAK No.105, 

disebabkan karena rotte bakery hanya menggunakan sistem bagi hasil 

mudharabah, pada akad kerjasama usaha dan pada perhitungan pembagian hasil 

usaha. Sementara itu pencatatan transaksi akuntansi rotte bakery masih 

berpedoman pada standar akuntansi yang berlaku umum. 

 

Kata kunci: Bagi Hasil,Mudharabah, PSAK No.105 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri tidak terlepas dari adanya penemuan teknologi 

dan tuntutan efisiensi. Disisi lain industrialisasi digadang-gadang sebagai salah 

satu  jalan perluasan lapangan pekerjaan. Di Indonesia perluasan lapangan 

pekerjaan ini tidak dapat tawar lagi karena masih banyaknya pengangguran di 

Indonesia. para penerus bangsa dituntut untuk tidak hanya menjadi pekerja setelah 

lulus sekolah tetapi bisa menciptakan lapangan pekerjaan. 

Agama Islam memiliki perspektif yang luar biasa dibanding dengan 

berbagai agama samawi lainnya. Islam memberikan ruang yang cukup demikian 

luas dan menganggap penting kerja yang produktif. Islam dalam kehidupan 

bersifat komprehensif dan universal  yang mengatur semua aspek kehidupan, baik 

sosial, ekonomi, politik maupun kehidupan yang bersifat spiritual. Islam bersifat 

komprehensif artinya yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, baik 

aqidah, akhlah maupun muamalah. Sedangkan islam bersifat universal artinya 

diterapkan bagi semua manusia dalam setiap waktu dan tempat sampai datang hari 

kiamat. 

Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk berusaha, termasuk 

melakukan kegiatan-kegiatan bisnis. Yang sangat jelas disebutkan  dalam al-quran 

dalam surat Al- Jumuah ayat 10 yang artinya Apabila telah ditunaikan shalat, 

maka bertebaranlah kamu dimuka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung. Jadi manusia, harus 
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bertanggung jawab dan harus memikul semua konsekuensi aksi dan transaksinya 

selama di dunia, di akhirat kelak. 

Semenjak munculnya ekonomi islam di indonesia pada era modern ini, 

terutama pasca kemunculan Bank Muamalat Indonesia. Pada tubuh umat islam 

indonesia seolah muncul sebuah pelaksanaan akan ekonomi islam. Bisnis lembaga 

keuangan berlabel syariah mulai serempak bermunculan dimana-mana. Seiring 

dengan pertumbuhan itu, penerapan prinsip-prinsip syariah islam tidak hanya pada 

lembaga keuangan, akan tetapi juga merambah pada bisnis-bisnis umum lainnya. 

Memang terkadang keinginan kuat sebuah perusahaan memiliki citra 

islami, adalah sebuah keinginan spiritual, namun tidak menutup kemungkinan ada 

pihak yang tentunya mengharapkan dengan adanya pencitraan. Dimana mampu 

menyedot pengunjung karena telah diterapkannya perusahaan berbudaya islam. 

Sehingga perusahaan di anggap mampu memberikan pelayanan yang dianggap 

lebih baik yang mampu menjadi nilai tambah bagi pasar.  

Akan tetapi keinginan mulia tersebut, terkadang mengecewakan. slogan- 

slogan terbaik menjadi sebuah faktor spirit dan cerminan kinerja, ternyata menjadi 

sebuah kata- kata mutiara yang berlalu saja. Jika tidak di manajemen dengan baik, 

budaya idealisme perusahaan hanya akan menjadi cerita saja. Maka, 

dibutuhkanlah upaya untuk mewujudkannya. 

Membedakan perusahaan islam, dan perusahaan non islam paling tidak 

ada empat hal yang menjadi perhatian khusus. Empat hal yang harus diperhatikan 

itu adalah akad kerja samanya didasarkan pada prinsip-prinsip islam, diatur 

dengan mekanisme produksi islami, pencatatan dan kebijakan akuntansi 
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keuangannya berbasis prinsip islam dan budaya perusahaan yang tercermin dalam 

performa perusahaan menunjukkan citra keislaman. 

Kerjasama  dalam islam (syirkah) adalah kerja sama antara dua orang 

atau lebih dalam hal pemodalan, keterampilan dan kepercayaan dalam usaha 

tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan bagi hasil (nisbah). Sistem 

bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama 

di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut, adanya pembagian 

hasil atas keuntungan yang akan didapat antara kedua belah pihak atau lebih. 

Industri Bakery saat ini mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

dengan sangat baik. Hal ini dipicu oleh meningkatnya populasi kelas menengah, 

pendapatan kelompok muda yang semakin tinggi, dan berubahnya pola konsumsi 

masyarakat yang mengadopsi gaya hidup perkotaan dan kebarat-baratan. 

Sehingga, produk bakery menjadi makanan yang tidak bisa dilepaskan dari 

masyarakat indonesia.  

Rotte Bakery adalah perusahan dagang yang menjual berbagi jenis roti. 

Yang menjadikan islam sebagai landasan dalam berbisnis.. Untuk mewujudkan 

perusahaan yang berlandaskan islam, maka rotte bakery menggunakan sistem bagi 

hasil sesuai syariah islam. Rotte bakery menggunakan sistem bagi hasil 

mudharabah dalam menjalankan usaha nya.  

Standar akuntansi keuangan syariah (SAK Syariah) merupakan pedoman 

dalam melakukan praktek akuntnasi dimana uraian materi didalamnya mencakup 

semua aspek yang berkaitan dengan akuntansi, yang berbasis pada konsep-konsep 

akuntansi umum yang disesuaikan dengan konsep syariah (IAI, 2019). Saat ini 
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sesaui dengan perkembangan yang ada IAI telah mengeluarkan PSAK No.105 

yang mengatur tentang akuntansi mudhrabah. PSAK No.105 merupakan 

pernyataan standar akuntansi keuangan yang diterapkan untuk entitas yang 

melakukan transaksi mudharabah baik sebagai pemilik dan (shahibul maal) 

maupun pengelola dana (mudharib). Pernyataan ini berisi definisi, karakteristik, 

tujuan, prinsip pembagian hasil transaksi mudharabah dan bertujuan untuk 

mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transkasi 

mudharabah. 

PSAK No.105 berguna sebagi pedoman apakah entitas bisnis tersebut 

telah menjalankan transaksi mudharabah sesuai dengan peraturan syariah dan 

prinsip-prinsip syariah.Dalam menerapkan bagi hasil mudharabah seharusya Rotte 

Bakery  sudah mengikuti pedoman- pedoman akuntansi syariah yang ada, tetapi 

belum diketahui sejauh mana penerapan bagi hasil mudharabah yang di terapkan 

rotte bakery. Mudharabah menurut PSAK 105 adalah akad kerja sama usaha 

antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, 

sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola. Kemudian 

jika usaha mendapatkan keuntungan, keuntungan tersebut dibagi di antara mereka 

sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik 

dana. Entitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana atau pengelola dana. 

Kerja sama mudharabah dapat memberikan keringanan kepada manusia. 

Terkadang ada sebagian orang yang memiliki harta, tetapi tidak mampu untuk 

membuatnya menjadi produktif. Terkadang pula, ada orang yang tidak memiliki 

harta tetapi ia mempunyai kemampuan untuk memproduktifkannya sehingga 
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dengan akad mudharabah kedua belah pihak dapat mengambil manfaat dari kerja 

sama yang terbentuk. Pemilik dana mendapatkan manfaat dengan pengalaman 

pengelola dana, sedangkan pengelola dana dapat memperoleh  manfaat dengan 

harta sebagai modal. Dengan demikian, dapat tercipta kerja sama antara modal 

dan kerja, sehingga dapat tercipta kemaslahatan dan kesejahteraaan umat. 

Kerja sama bagi hasil mudharabah merupakan suatu transaksi yang 

berdasarkan kepercayaan. Kepercayaan merupakan unsur terpenting dalam 

mudharabah, yaitu kepercayaan dari pemilik dana kepada pengelola dana. 

Kepercayaan ini penting karena pemilik dana pemilik tidak boleh ikut campur 

dalam manajemen perusahaan atau proyek yang dibiayai dari dana dengan pemilik 

dana tersebut. Kecuali sebatas memberikan saran-saran dan pengawasan pada 

pengelola dana. 

Jika dari pengelolaan dana mudharabah menghasilkan keuntungan, maka 

porsi jumlah bagi hasil untuk pemilik dana dan pengelola dana ditentukan 

berdasarkan nisbah yang disepakati dari hasil usaha yang diperoleh selama 

periode akad. Jika terjadi kerugian bukan akibat dari kesalahan pengelola maka, 

kerugian di tanggung oleh pemilik dana.Dalam pelaksanaan kerja sama 

mudharabah terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi oleh pengusaha. 

Kini, Rotte Bakery sudah memiliki total 40 cabang diantaranya 27 

cabang tersebar  di Riau dan 8 cabang di daerah Jabodetabek serta 5 cabang di 

medan dalam waktu yang cukup cepat. Rotte bakery akan terus mengembangkan 

sayapnya ke seluruh wilayah kota di indonesia. rotte bakery bertekad membantu 

masyarakat mendapatkan produk bakery yang berkualitas, enak, murah dan 
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mudah didapat. Rotte bakery menjadikan produk bakery tidak menjadi barang 

mahal lagi, yang selalu bisa dirasakan masyarakat dari semua kalangan. 

Berdasarkan pada kontrak kerja sama dengan akad mudharabah pada 

rotte bakery untuk mendirikan cabang usaha Rotte bakery. Setoran dana awal 

kurang lebih sebesar Rp 100.000.000 diberikan oleh 10 orang investor yang 

dianggap menjadi kesatuan shahibul maal (pemilik dana). 10 investor tersebut 

menjadi pihak pertama yang mengikutsertakan modal uang ke dalam usaha 

sehingga mendapatkan laba sesuai persentase nisbah yang disepakati. Rotte 

bakery menggunakan sistem bagi hasil mudharabah, seharusnya disesuaikan 

dengan standar akuntansi syariah yang tertera dalam PSAK No.105. Sehingga 

perlakuan akuntansi terhadap transaksi mudharabah tersebut telah diatur mengenai 

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan nya.  

Masalahnya, laporan bagi hasil yang dilaporkan rotte bakery hanya untuk 

memperlihatkan bagaimana rotte bakery melakukan perhitungan bagi hasil 

mudharabah dan memperlihatkan seberapa besar porsi keuntungan yang akan di 

peroleh oleh pemilik dana dan pengelola dana. Sedangkan dalam pencatatan 

transaksi mudharabah, rotte bakery tidak berpedoman pada standar akuntansi 

syariah, tetapi menggunakan standar akuntansi yang berlaku umum. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

penerapan sistem bagi hasil mudharabah yang dilaksanakan oleh Rotte Bakery 

Pekanbaru. Oleh sebab itu penulis mengambil judul “Analisis Penerapan Bagi 

Hasil Usaha Syariah Pada  Rotte Bakery Pekanbaru”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah penerapan akad bagi hasil mudharabah yang diterapkan 

rotte bakery pekanbaru? 

2. Apakah perhitungan dan pencatatan bagi hasil mudharabah yang 

diterapkan rotte bakery pekanbaru telah sesuai dengan Pernyataan 

Standar akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105?” 

1.3. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

penerapan sistem bagi hasil mudharabah yang diterapkan oleh Rotte Bakery 

dalam menjalankan bisnisnya. 

1.4. Manfaat Penulisan 

Setelah terselesaikannya laporan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, yaitu: 

1. Manfaat teoritis penelitian karya ilmiah ini diharapkan dapat membantu 

untuk lebih memahami konsep bagi hasil dalam prinsip islam, terutama 

bagi hasil mudharabah dalam menjalankan bisnis. 

2. Penulisan karya ilmiah ini dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang bagi hasil 

mudharabah, serta acuan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, 
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3. Manfaat Praktis penelitian karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan serta acuan bagi Rotte Bakery Pekanbaru dalam 

menerapkan sistem bagi hasil mudharabah 

1.5. Metode Penelitian  

Dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan tugas akhir, 

metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi Penelitan 

Adapun penelitian ini berlokasi di kantor pusat Rotte bakery di Jalan 

Bukit Barisan kompleks Ruko Bukit Garden Recidence No. 6 Tangkerang 

Timur Pekanbaru. Penelitian dilakukan langsung di kantor pusat karena semua 

data cabang yang penulis butuhkan terdapat dikantor pusat Rotte Bakery 

Pekanbaru 

2. Jenis Data 

Jenis dan sumber data yang penulis kumpulkan dalam penelitian dapat 

dikelompokkan atas dua bagian yaitu: 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya 

secara langsung dari tempat penelitian. Dalam penelitian ini data primer 

bersumber dari Manager dan direktur keuangan Rotte Bakery yang 

menjadi responden peneliti. 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-

sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan 
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atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu. Data sekunder disebut juga 

data tersedia. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu penulis mengadakan penelitian terhadap objek penelitian 

dilokasi penelitian guna memperoleh data dan informasi. 

b. Wawancara, yaitu penulis melakukan wawancara langsung kepada pihak-

pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. 

c. Dokumentasi, yaitu berupa file-file, dokumen atau modul dari 

perusahaan yang dapat dijadikan pedoman, acuan dan bukti-bukti yang 

berkaitan dengan penulisan ini. 

4. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang dikumpulkan, penulis menggunakan 

metode Deskriptif yaitu membahas data yang ada kemudian menganalisis data 

dengan membandingkan kenyataan pada bagian dengan teori yang telah 

dipelajari kemudian dari analisis ini ditarik kesimpulan dan saran-saran yang 

diharapkan dimasa yang akan datang. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah menganalisis setiap masalah, penulis akan          

menguraikan sistematika pembahasan yang merupakan suatu gambaran mengenai 

pembahasan penyusunan dan perincian isi dari paper ini. Secara garis besar 

pembahasan dan penyusunan paper ini dibagi dalam 4 bab yaitu sebagai berikut: 
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BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas tentang Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metodelogi 

Penelitian  dan Sistematika Penelitian. 

BAB II  : GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjelaskan tentang Profil dan Sejarah Singkat Rotte 

Bakery, Visi dan Misi Rotte Bakery, Pilar Rotte Bakery, Daftar 

Outlet Rotte Bakery Di Pekanbaru, Srtuktur Organisasi Rotte 

Bakery Pekanbaru. 

BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan Akuntansi 

Syariah, Bagi Hasil, Akad  Mudharabah, PSAK No.105. baik 

secara teori maupun secara praktek pada Rotte Bakery . 

BAB IV  : PENUTUP 

Bab ini penulis akan menguraikan tentang Kesimpulan dan Saran-

saran dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada Rotte Bakery 

Pekanbaru.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Profil dan Sejarah Singkat Usaha Rotte Bakery 

PT Rotte Ragam Rasa merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang produsen roti dengan merk Rotte Bakery. Seluruh produk rotte bakery 

telah terdaftar melalui Badan BPOM Indonesia dan memperoleh sertifikat halal 

yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Usaha Rotte Bakery berdiri pada tahun 2015 lalu, yang didirikan oleh 

Bapak Syafrizal Abdul Rasyid. Sebelum membuka Rotte Bakery beliau sudah 

memiliki usaha kue kering yang bernama Kampung Cookies yang berdiri sejak 

tahun 2007. Seiring jalan nya waktu, karena sifat kue kering itu tahunan yang 

dijual pada bulan Ramadhan menjelang hari raya Idul Fitri, maka produksi hanya 

sekali setahun saja. Jadi, mesin yang ada menjadi tidak terpakai karena harus 

menunggu tahun berikutnya, untuk  kembali mulai beroperasi, dan begitu juga 

dengan ruko yang ditempatib. 

Kemudian Bapak Syafrizal mulai berpikir untuk berdagang dengan sifat 

harian dan masuklah ke dunia bakery. Ditahun 2015 memulai Rotte Bakery 

dengan berjualan donat, dititipkan ke warung-warung menggunakan jasa sales. 

Dengan sistem tersebut kurang menguntungkan. Awal tahun 2016, Pak Syafrizal 

mengubah sistemnya, menjadi sistem outlet seperti sekarang ini. 

Pada tanggal 8 Januari 2016 awalnya Rotte Bakery berdiri dengan sistem 

outlet. Seiring berjalan nya waktu sekitar setahun lebih Rotte Bakery, kemudian 

menggunakan sistem kemitraan untuk membuka cabang-cabang baru. Pada saat 



 12 

ini, Rotte Bakery sudah memiliki total 40 cabang di antaranya  27 cabang tersebar 

di Riau, 5 cabang di kota medan dan 8 cabang di daerah Jabodetabek. Setiap 

outlet memiliki sekitar 10 investor. 

Rotte Bakery hadir melayani masyarakat untuk menghadirkan berbagai 

varian roti berkualitas dengan harga yang terjangkau dan dengan rasa yang 

terbaik. Karena selama ini bakery itu hanya bisa dinikmati oleh kalangan 

menengah keatas dan biasanya bakery selama ini juga harganya relatif mahal. 

Jadi, dengan hadir nya Rotte Bakery di masyarakat produk bakery bisa dinikmati 

oleh semua kalangan baik kalangan menengah kebawah maupun menengah 

keatas. 

Rotte Bakery perusahaan yang berbasis Islam. Perusahaan ingin seluruh 

tim spiritualnya meningkat, ibadahnya meningkat. Ketika suara adzan 

berkumandang para tim Rotte Bakery atau yang sering disingkat ROTTEAM 

harus segera melaksanakan tugas nya sebagai seorang Muslim untuk sholat dan 

khusus untuk laki-laki harus bergegas ke Masjid untuk shalat berjama‟ah. Untuk 

sistem penggajian yang selama ini diterapkan banyak perusahaan dengan standar 

UMR maka Rotte Bakery tidak menerapkan itu, Rotte Bakery sendiri menerapkan 

sistem bagi hasil sesuai dengan prinsip syariah guna untuk mensejahterakan 

kehidupan tim. Sistem bagi hasil ini juga diterapkan untuk investor. 

Keuntungan Rotte Bakery juga di alokasikan 20% untuk kegiatan sosial 

seperti membantu kaum Dhuafah, anak yatim, fakir miskin, membangun Masjid, 

membangun pesantren gratis, rumah sakit gratis dan lain sebagainya. yang di 

kelola oleh Yayasan Rotte Indonesia Mulia. Selain bekerja, perusahaan ingin juga 
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beramal untuk orang yang membutuhkan. Sehingga secara tidak langsung 

berbelanja di Rotte Bakery, pelanggan Rotte berbelanja sambil beramal.Usaha 

Rotte Bakery ini berpusat dijalan Bukit Barisan Kompleks Ruko Bukit Garden 

Recidence No. 6 Tangkerang Timur Pekanbaru. Jam Operasional Rotte Bakery 

dimulai jam 06.00 pagi sampai dengan jam 22.00 malam. Rotte Bakery sudah 

mendapatkan izin usaha P-IRT No. 206141010358-19 dan sudah bersertifikasi 

Halal dari MUI.22. 

Usaha Rotte Bakery terdiri dari delapan kategori Cake, Donat, Fit-O, 

Gandum, Roti Manis, Pillow, Tawar, Selai dan Isian. Dengan 90 varian sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1: Daftar Nama Roti Dan Harga Roti Pada Rotte Bakery 

NO  Nama Roti  Harga Roti  

1  Almond Durian  Rp. 5.500,-  

2  Banana Cheese Cho. Chip  Rp. 5.500,-  

3  Banana Meses Mexicana  Rp. 5.500,-  

4  Butter Coffe  Rp. 5.500,-  

5  Butter Vanilla Coconut  Rp. 5.500,-  

6  Beef Fllos  Rp. 6.600,-  

7  Cheese Custard Bun  Rp. 5.500,-  

8  Cheese Stick Almond  Rp. 6.600,-  

9  Chicken Fllos Spicy  Rp. 7.700,-  

10  Chicken Fllos Sweet  Rp. 7.700,-  

11  Cheese Fllos  Rp. 4.400  

12  Coklat and Coklat  Rp. 5.500,-  

13  Coklat Fllos  Rp. 4.400,-  

14  Coklat Milo  Rp. 5.500,-  

15  Coklat Oreo  Rp. 6.600,-  

16  Coklat Special  Rp. 5.500,-  

17  Coklat Strusel  Rp. 5.500,-  

18  Cream Cheese Filling  Rp. 5.500,-  

19  Double Bun Blueberry  Rp. 5.500,-  
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20  Double Bun Strawberry  Rp. 5.500,-  

21  Durian Filling  Rp. 5.500,-  

22  Egg Bun  Rp. 6.600,-  

23  Fit-O Coffe  Rp. 5.500,-  

24  Fit-O Vanilla  Rp. 6.600,-  

25  Hot Saussage  Rp. 6.600,-  

26  Mex Cheese Bun  Rp. 5.500,-  

27  Nascup Bun  Rp. 5.500,-  

28  Pandan Cheese  Rp. 5.500,-  

29  Pisang Coklat  Rp. 5.500,-  

30  Pizza Van  Rp. 7.700,-  

31  Red Bean Flower  Rp. 5.500,-  

32  Rice Cho. Bun  Rp. 5.500,-  

33  Sausage Bun  Rp. 6.600,-  

34  Sausage Twist  Rp. 5.500,-  

35  Sausage Roll  Rp. 5.500,-  

36  Strawberry Parmesan  Rp. 5.500,-  

37  Classic Tuna Bun  Rp. 6.000,-  

38  Vegetable Sausage  Rp. 6.600,-  

39  Vla Vanilla Bun  Rp. 5.000,-  

40  Abon Roll  Rp. 7.700,-  

41  Cheese Roll Bun  Rp. 5.500,-  

42  Coklat Roll Bun  Rp. 5.500,-  

43  Ball Vanilla Sugar  Rp. 8.800,-  

44  Ball Cho. Chip  Rp. 11.000,-  

45  Banana Choco Bar  Rp. 8.800,-  

46  Black Forrest Sisir  Rp. 13.200,-  

47  Blueberry Streusel  Rp. 8.800,-  

48  Bread n' Coffe  Rp. 12.100,-  

49  Cho. Raischip Bread  Rp. 14.300,-  

50  Raispple Sweet  Rp. 13.200,-  

51  Milk Cheese  Rp. 15.400,-  

52  Red Bean Twist Cho. Chip  Rp. 13.200,-  

53  Vanilla Mocca Jumbo  Rp. 13.200,-  

54  Sweet Pilar  Rp. 8.800,-  

55  Pillow Cheese  Rp. 13.200,-  

56  Pillow Cho. Chip  Rp. 9.900,-  

57  Pillow Coklat  Rp. 13.200,-  

58  Pillow Combi  Rp. 13.200,-  
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59  Pillow Kelapa  Rp. 9.900,-  

60  Pillow Plain  Rp. 8.800,-  

61  Pillow Potato  Rp. 13.200,-  

62  Pillow Srikaya  Rp. 13.200,-  

63  Pillow Vla  Rp. 13.200,-  

64  Tawar Ori  Rp. 11.000,-  

65  Tawar Ori Kotak  Rp. 8.800,-  

66  Tawar Pandan  Rp. 11.000,-  

67  Tawar Pandan Kotak  Rp. 8.800,-  

68  Tawar Coklat kotak  Rp. 13.200,-  

69  Tawar Marble  Rp. 13.200,-  

70  Tawar Marble Kotak  Rp. 11.000,-  

71  Tawar Gandum  Rp. 13.200,-  

72  Tawar Kotak  Rp. 13.200,-  

73  Fit-O Mini  Rp. 2.200,-  

74  Coklat Spesial Mini  Rp. 2.750,-  

75  Vegetable Mini  Rp. 3.300,-  

76  Donat Besar  Rp. 3.300,-  

77  Donat Kecil  Rp. 2.200,-  

78  Muffin Vanilla Besar  Rp. 11.000,-  

79  Muffin Vanilla Kecil  Rp. 6.600,-  

80  Muffin Choco Chip  Rp.6. 600,-  

81  Muffin Keju  Rp.6. 600,-  

82  Brownies  Rp. 38.500,-  

83  Bakpia  Rp. 13.000,-  

84  Selai Srikaya  Rp. 5.500,-  

85  Selai Bella Coklat  Rp. 25.300,-  

86  Selai Bella Tiramisu  Rp. 25.300,-  

87  Selai Bella Kacang  Rp. 25.300,-  

88  Meses Bella  Rp. 6.300,-  

89  Bagelan Butter  Rp. 19.800,-  

90  Bagelan Kari  Rp. 19.800,-  
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2.2. Visi dan Misi 

A. Visi (Ada Disemua Suasana)  

1. Produk sangat diminati semua kalangan karena memberi value kepada 

konsumen dengan produk terenak, termurah dan mudah didapat.  

2. Memberikan value kepada Rotteam tidak hanya “penghasilan untuk 

hidup layak” tapi juga “pendidikan kehidupan” agar didapat 

kesejahteraan dunia dan akhirat.  

3. Berkontribusi maksimal dan bermanfaat untuk Masyarakat dengan 

“Rotteam Peduli”.  

B. Misi  

1. Menjadi Spiritual Company yang berlandaskan Islam.  

2. Membangun sumber daya manusia Rotteam yang komprehensif dalam 

hal skill, moril, materil dan spiritual dengan pelatihan yang 

berkesinambungan. 

3. Membangun organisasi yang excellent, kuat dan professional.  

4. Rotteam bertekad membantu masyarakat mendapatkan produk bakery 

yang berkualitas, enak, murah dan mudah di dapat. Rotteam menjadikan 

“bakery bukan barang mahal lagi”.  

5. Rotteam bukan “karyawan” tapi “pengusaha/entrepreneur” yang bekerja 

di Rotte Bakery dengan konsep bagi hasil yang adil. Dengan mental 

entrepreneur maka Rotteam akan terbangun:  

a) Sense of belonging yang tinggi  

b) Memotivasi Rotteam untuk meningkatkan kinerja yang lebih tinggi.  
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c) Meningkatkannya rasa tanggung jawab.  

d) Meningkatkan teamwork yang berkesinambungan antar Rotteam. 

e) Memacu Rotteam untuk mengembangkan usaha dengan lebih baik 

dan lebih baik.  

f) Mempersiapkan Rotteam menjadi “pengusaha sesungguhnya” 

dengan memiliki cabang Rotte Bakery (dan/atau usaha lain) dari 

penghasilannya yang diinvestasikan.  

g) Maka hasil akhirnya yang diharapkan seluruh Rotteam bersama 

Rotte Bakery dan masyarakat menjadi besar dan membesarkan, 

menjadi kuat dan menguatkan, menjadi kaya dan mengayakan, 

menjadi berdaya dan memberdayakan, menjadi luas dan 

memperluaskan, menjadi tinggi dan meninggikan.  

6. Berkontribusi maksimal untuk pemberdayaan masyarakat, untuk 

kepentingan pendidikan yang mencerahkan, membangun kekuatan 

dakwah dan syiar Islam. 

2.3. Pilar Rotte Bakery 

1. Spiritual Company 

Menjadikan Islam sebagai landasan dalam berbisnis. Menerapkan system 

bagi hasil sesuai Syariah Islam. Dan juga menjadi lingkungan yang mendukung 

untuk meningkatkan ibadah kepada Allah. 

2. Socialpreneur 

Berkontribusi untuk dunia sosial dengan menyisihkan 20% dari 

keuntungan bersih. Dana ini dikelolah oleh Yayasan yang dibentuk oleh Rotte. 
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3. Life Academy 

Menjadikan Rotte sebagai akademi kehidupan tempat belajar dan berlatih 

tentang ilmu-ilmu kehidupan baik tentang agama maupun Entrepreneurship 

2.4. Outlet rotte bakery di pekanbaru 

1. Rotte Bakery Bukit Barisan. Bukit Garden Residance No.6 Jl. Bukit 

Barisan, Tangkerang Timur, Tenayan Raya, Pekanbaru, Riau 28289 

2. Rotte Bakery Rajawali.  Alamat Jl Rajawali No.6 Kp Melayu, Sukajadi, 

Pekabaru Riau 28122 

3. Rotte Bakery Beringin. Alamat Jl Letjend S.Parman No.11, Suka Maju, 

Sail, Pekanbaru, Riau 28127 

4. Rotte Bakery Paus. Alamat Jl. Paus, No 100 B, Tangkerang Tengah, 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28124 

5. Rotte Bakery Rumbai. Alamat Jl Patin No 33 B RT 3 RW 4, Umban 

Sari, Rumbai, Pekanbaru Riau 28265 

6. Rotte Bakery Delima. Alamat  Ruko Taman Raya Roudha No 09, 

Delima, Tanpan, Pekanbaru, Riau  

7. Rotte Bakery Kartama. Alamat Jl Kartama, Maharatu, Marpoyan 

Damai, Pekanbaru, Riau 

8. Rotte Bakery Garuda Sakti. Alamat Jl Garuda Sakti No 89 A, Simpang 

Baru, Tampan, Pekanbaru, Riau 28293 

9. Rotte Bakery Soebrantas. Alamat. Jl.Hr. Soebrantas, Simpang Baru, 

Tampan, Pekanbaru, Riau 28293 
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10. Rotte Bakery Hangtuah. Alamat Jl Hangtuah, Rejosari, Tenayan Raya, 

Pekanbaru Riau 28112 

11. Rotte Bakery Marpoyan. Alamat Jl Kaharudin Nasution, Simpang Tiga, 

Bukit Raya, Pekanbaru, Riau 28288 

12. Rotte Bakery Kayu Manis. Alamat Dl Kayu Manis, Tampan, Payung 

Sekaki, Pekanbaru, Riau 28291 

13. Rotte Bread Coffe. Alamat Jl. Pepaya Sukajadi, Pekanbaru, Riau 28121 

14. Rotte Bakery Sekolah. Alamat Jl. Sekolah, Rumbai Pesisir, Pekanabru, 

Riau 28266 

15. Rotte Bakery Ahmad Yani. Alamat Jl. Jend Ahmad Yani, Pulau Karam, 

Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 28158 

16. Rotte Bakery Soekarno Hatta. Alamat Jl. Soekarno Hatta, Sidomulyo 

Timur, Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau 28289 

17. Rotte Bakery Durian. Alamat Jl. Durian, Labuh Timur, Payung Sekaki, 

Kota Pekanbaru, Riau 28516 

2.5. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi sudah dapat dipastikan mempunyai tujuan untuk 

mencapai tujuan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

diperlukan adanya pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang 

tercermin dalam struktur organisasi. Suatu struktur organisasi perusahaan yang 

telah disusun biasnya mencerminkan garis-garis otorisasi, dan tanggung jawab 

yang akan dilaksanakan oleh para anggota organisasi tersebut. Tanggung jawab 

serta keseluruhan akhirnya termtumpu pada puncak pimpinan perusahaan yang 
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mengurus dan mewujudkan kerjasama yang harmonis di antara para karyawan 

dengan harapan agar tujuan perusahaan dapat tercpai secara tepat guna dan 

berhasil guna. Struktur organisasi mempunyai tiga fungsi yaitu:  

1. Menciptakan kesuksesan bagi suatu bisnis, dengan memiliki struktur 

organisasi kita telah berimajinasi seperti apa bisnis kita dimasa 

mendatang.  

2. Memudahkan pengembangan sumber daya manusia, dengan struktur 

organisasi kita mampu melihat bagian-bagian mana saja yang nantinya 

membutuhkan SDM dan dapat menempatkannya sesuai dengan 

keahliannya.  

3. Fungsi delegasi yaitu dengan struktur organisasi kita bisa dengan mudah 

melakukan pelimpahan perkerjaan atau wewenang kepada orang yang 

tepat. 

  



 

Gambar 2.1 : Struktur Organisasi Rotte Bakery 

 

 

Direktur 

Utama 

Direktur 

Marketing 

Direktur 

Operasional 

Direktur 

HRD 

Direktur 

Keuangan 

Staff 

Keuangan  

Staff 

Purchasing Staff 

Merchandiser 

Staff 

Marketing 

GM 

RBO 

GM 

Factory 

Manager 

Support 

Manager 

Logistik 

Manager 

Affair 

Manager 

HRD 

2
1
 



 56 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian yang penulis lakukan serta penelitian yang 

penulis peroleh dari rotte bakery pekanbaru. Maka pada bagian tulisan ini penulis 

akan menyampaikan kesimpulan dari uraian di bab sebelumnya serta saran saran 

yang bisa penulis berikan kepada pihak rotte bakery pekanbaru 

1. Kerja sama dengan sistem bagi hasil mudharabah yang dilakukan rotte 

bakery didasarkan oleh kesepakatan pihak pihak yang terkait, disertai 

keridhoan dan kerelaan, yang dituliskan dalam akta perjanjian sehingga 

dilindungi oleh hukum yang berlaku. 

2. Terdapat kesalahpahaman dari konsep kerja sama bagi hasil mudharabah 

yang di terapkan rotte bakery, karena kerja sama bagi hasil mudharabah 

yang di terapkan rotte bakery, terdiri dari sepuluh pemilik dana yang 

dianggap menajadi kesatuan sebagai pemilik dana. Sementara 

mudharabah adalah kerja sama dua pihak, yaitu pemilik dana (shahibul 

maal) yang memberikan dana 100% untuk mendirikan usaha yang 

kemudian dana tersebut akan di kelola oleh   pengelola dana (mudharib) 

3. Dalam pembagian hasil usaha kerja sama mudharabah, Rotte bakery 

mengaitkan nisbah dengan laba bersih bagi hasil yaitu penjualan setelah 

di kurangi biaya-biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan penjualan. 

Persentase nisbah dalam bagi hasil mudharabah yang di sepakati oleh 
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pihak yang bekerja sama adalah 67% untuk  pengelola dana (mudharib) 

dan 33% untuk pemilik dana (shahibul mal)  

4. Pencatatan atas transaksi bagi hasil mudharabah yang diterapkan rotte 

tidak sesuai dengan PSAK 105. Disebabkan rotte bakery hanya 

menggunakan sistem bagi hasil mudharabah dalam operasionalnya (dari 

akad kerjasama sampai perhitungan pembagian hasil usaha) Sehingga 

pencatatan transaksi rotte bakery masih berpedoman pada standar 

akuntansi keuangan yang berlaku umum. 

 

4.2. Saran 

1. Jika Rotte Bakery  menjadikan islam sebagai landasan berbisnis, dengan 

menerapkan sistem bagi hasil mudharabah. Rotte Bakery harusnya lebih 

memahami lagi teori bagi hasil mudharabah yang sesuai prinsip islam, 

baik dari definisi, rukun dan syarat mudharabah.. 

2. Sebaiknya dalam menerapkan sistem bagi hasil mudharabah, Rotte 

Bakery diharapkan menerapkan pencatatan sesuai standar akuntasi 

syariah, yaitu PSAK 105 yang mengatur transaksi bagi hasil mudharabah.  
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Hasil Wawancara 

 

1. Sistem bagi hasil apa yang diterapkan dalam rotte bakery pekanbaru? 

 

Jawaban : sistem bagi hasil yang diterapkan rotte bakery adalah sistem bagi 

hasil mudharabah. 

2. Benarkah dalam setiap cabang terdapat 10 orang pemilik dana ? 

 

Jawaban : ya benar, terdapat 10 pemilik dana dalam setiap cabang rotte bakery. 

Biasanya kami penyebut pemilik dana ini sebagai mitra. 

3. Kenapa bapak mengatakan rotte bakery mengunakan sistem bagi hasil 

mudharabah,yang pemilik dananya ada 10 orang?, sedangkan pengertian dari 

mudharabah itu terdiri dari dua orang yaitu shahibul maal memberikan dana 100 

% dan pengelola dana? 

 

Jawaban : ya benar, jadi kesepuluh investor,kalau kami sebutnya mitra ini, 

dianggap menjadi sebuah kesatuan pemilik dana atau shahibul maal karena 

masing masing memberikan modal yang sama besar dan mendapatkan nisbah 

yang sama besar. Karena setahu saya, mudharabah itu salah satu bentuk dari 

syirkah (kerja sama dua atau lebih pihak) 

4. Berapa modal atau dana yang diberikan setiap investor, apakah sama atau 

berbeda? 

Jawaban : misalnya untuk mendirikan sebuah oulet membutuhkan modal 500 

juta maka dana yang diberikan investor itu adalah 500 juta dibagi untuk 10 

investor yaitu 50 juta. Jadi setiap mitra memberikan modal yang sama besar. 



 

 

5. Apakah dana yang diberikan dalam bentuk tunai atau nontunai? 

 

Jawaban: dana yang diberikan dalam tunai, mereka mentransfer melalui bank. 

Jadi setiap mitra dibuatkan rekening dari awal pembangunan sampai 

berkelanjutan 

6. Berapa besar nisbah bagi hasil mudharabah yang disepakati ? 

 

Jawaban : rotte telah menjalankan dua sistem. Pertama, sistem lama itu 

pembagian nisbahnya terbagi untuk mitra 21%, sosial 20%, rotteam (pekerja) 

50%, manajer dan founder 9%. Kedua, sistem nisbah yang terbagi untuk 

rotteam 67% dan mitra 33%. Pola nisbah yang diterapkan saat ini adalah pola 

yang kedua. Kemudian dalam nisbah 67 % rotteam itu akan dibagikan untuk 

pekerja, manajemen, BPJS, sedekah dan operasional lainnya. Nisbah 33 % 

untuk mitra akan dibagikan ke 10 mitra sehingga masing-masing mitra 

mendapatkan 3,3 %. 

7. Apakah akad kerja sama bagi hasil mudharabah dilakukan secara tertulis? 

 

Jawaban : akad kerja sama bagi hasil mudhrabah, telah dilakukan secara 

tertulis pada sebuah akta perjanjian, yang telah disepakati pihak-pihak terkait. 

8. Bagaimana pengelolaan kerugian pada rotte bakery? 

 

Jawaban: jika kerugian terjadi akibat kelalaian pengelola dana, seperti tidak 

mengurusi cabangnya, mengambil manfaat dari, itu kerugian akan di tanggung 

oleh pengelola dana (mudharib). Jika kerugian ini memang disebabkan oleh 

faktor alam, force majeure yaitu kejadian yang terjadi di luar kemampuan 

manusia yang tidak dapat dihindarkan maka kerugian finansial akan di 



 

 

tanggung oleh shahibul maal dan kerugian tenaga, pikiran, waktu akan 

ditanggung oleh pengelola dana (mudharib). 

9. Berapa lama jangka waktu kontrak investasi? 

 

Jawaban : jangka waktu kontrak investasi itu seumur hidup sampai dengan 

cabang rotte itu tutup tidak mengahasilkan laba lagi, biayanya terlalu besar dan 

memang tidak bisa beroperasi lagi dan disaat itulah kerja sama akan berakhir 

10. Kapan periode pembagian bagi hasilnya ? 

 

Jawaban : jadi setiap akhir bulan tutup buku, kemudian periode pembagian 

keuntungan setiap cabangnya dilakukan di setiap bulannya setiap tanggal 5 dan 

6. 

11. Standar akuntansi apa yang digunakan rotte bakery pekanbaru ? 

 

Jawaban: dalam pencatatan akuntamsi rotte bakery menggunakan standar 

akuntansi berlaku umum yaitu PSAK 01 

12. Bagaimana perhitungan bagi hasil rotte bakery pada cabang soerkano hatta? 

 

Jawaban : perhitungan bagi hasil dilakukan dengan mengaitkan nisbah dengan 

laba bersih bagi hasil setelah dikurangi biaya-biaya. 

13. Berikan contoh pencatatan atas sistem bagi hasil yang diterapkan dalam rotte 

bakery pekanbaru 

Jawaban: April 2020, di peroleh laba bersih bagi hasil sebesar RP.16.733.259. 

laba tersebut akan dikait kan dengan nisbah yang telah di sepakati pada akad 

bagi hasil mudharabah. Pemilik dana (shahibul maal) sebesar 33% dan 

mudharib (rotte bakery sebagai pengelola usaha) sebesar 67 %. 



 

 

1. Pembagian untuk pengelola dana adalah 67 % × Rp 16.733.259 = Rp 11. 

 

211.283. berikut pencatatan jurnalnya. 
 
 

Nama akun Debit Kredit 

Biaya bagi hasil/ beban gaji Rp. 11.211.283  

Kas  Rp.11.211.283 

 

 

Pada saat pencatatan transaksi mudhrabah, porsi bagi hasil untuk pengelola 

dana dianggap sebagai beban bagi hasil atau beban gaji karena bagi hasil yang 

diperoleh pengelola dana sebesar Rp 11.211.283 akan dibagikan untuk 

membiayai rotteam (pekerja), manajemen, dana sosial, dana BPJS, dana 

operasional kantor pusat, dan biaya lainnya dengan besaran persentase yang 

telah ditentukan. Sehingga beban bagi hasil atau beban gaji akan selalu berubah 

– ubah setiap bulannya sebesar porsi bagi hasil yang di dapatkan untuk pengelola 

dana. 

2. Pembagian untuk pemilik dana adalah 33% × Rp.16.733.259 = Rp 

5.521.975. 

Nama akun Debit Kredit 

Beban bagi hasil mitra Rp. 5.521.975  

Kas  Rp.5.521.975 

 
 

Keuntungan yang menjadi hak mitra dicatat sebagai beban bagi hasil mitra, 

Karena pada setiap akhir periode (setiap bulannya), sebenarnya laba rugi rotte 

bakery adalah 0 (nol) karena menggunakan pembagian hasil usaha di dasarkan 



 

 

pada laba rugi bersih. Namun karena tidak mungkin sebuah laporan laba rugi 

bernilai nol, maka pada laba-rugi rotte bakery adalah keuntungan yang akan 

dibagikan untuk mitra sebesar Rp. 5.521.975. 

Pekanbaru, 13 Juli 202 

Narasumber 

 

 

 
(          HERRA GUSRIFAN ) 
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R O T T E   B A K E R Y

Ruko Bukit Garden Residence No. 6

Jl. Bukit Barisan-Tangkerang Timur-Tenayan Raya-Pekanbaru

Telp. (0761)7872811 – www.rottebakery.com

LAPORAN BAGI HASIL

Outlet : ROTTE SOEKARNO HATTA

Bulan/Periode : APRIL 2020

Alamat : JL.  SOEKARNO HATTA

I Pendapatan Produksi :

1 Penjualan 69.626.651                   

2 Pajak Restoran 10 % 6.329.696                     

(a) Pendapatan Setelah Pajak 63.296.956                   

II Biaya Produksi

1 Bahan Baku 25.577.468              

2 Bahan Pendukung 3.849.650                

3 Barang Dagang 5.655.050                

4 Listrik & Telp 1.230.466                

5 BBM & Parkir 131.355                    

6 ATK 67.375                      

7 Kebersihan 136.465                    

8 Keamanan 100.000                    

9 Operasional lain 1.512.840                

Jumlah Biaya 38.260.669                   

(b) Laba Bersih sebelum cadangan 25.036.287                   

Biaya dikelola Kantor Pusat :

1 2.750.000                     

2 4.169.477                     

3 348.133                        

4 1.035.417                     

5 -                                  

16.733.259                   

Pembagian bagi hasil

1 ROTTE 67,0% 11.211.283                   

2 MITRA 33,0% 5.521.975                     

16.733.259                   

catatan :

Dana sosial Mitra 10% 552.198                        

Biaya Payroll 10 Mitra @1.000,- 10.000                          

Penghasilan bersih mitra 4.959.778                     

Laba bersih bagi hasil

PEKANBARU, 30 APRIL 2020

Dibuat oleh,

CACA MEILIZA

KEPALA CABANG

Sewa Ruko

Penyusutan peralatan

Pajak PP 23 (0,5%)

Pajak Reklame

Pajak ABT (Air Bawah Tanah)



    

    PT. ROTTE RAGAM RASA CABANG SOEKARNO HATTA PEKANBARU 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

BULAN APRIL 2020 

ASET LIABILITAS 

ASET LANCAR 31/04/2020 LIABILITAS JANGKA PENDEK 31/04/2020 

Kas  24.299.000  Utang Dagang  14.234.500  

Bank  -      

Piutang Usaha  -      

Piutang lain-lain  354.748  LIABILITAS JANGKA PANJANG   

Perlengkapan  77.339.245  Utang Peralatan  -  

Persediaan Barang Dagang  8.983.000  Uang Kendaraan  -  

Sewa Dibayar Dimuka  33.000.000      

TOTAL ASET LANCAR 143.975.993 TOTAL LIABILITAS 14.234.500 

ASET TIDAK LANCAR   EKUITAS   

Tanah  -  Modal Saham  550.000.000  

Bangunan  -  Laba ditahan                                  -    

Peralatan & Mesin  404.533.570  Deviden                                  -    

Akumulasi penyusutan peralatan & mesin -80.906.714      

Kendaraan  -      

Akumulasi penyusutan kendaraan  -      

Harta tetap lainnya              162.861.682      

Akumulasi penyusutan harta tetap lainnya -32.572.336      

Aset tetap tak berwujud (Goodwill)  -      

TOTAL ASET TIDAK LANCAR  453.916.202  TOTAL EKUITAS 550.000.000 

TOTAL ASET 597.892.194 TOTAL LIABILITAS & EKUITAS 597.892.194 

 



R O T T E   B A K E R Y

Ruko Bukit Garden Residence No. 6

Jl. Bukit Barisan-Tangkerang Timur-Tenayan Raya-Pekanbaru 

Telp. (0761)7872811 – www.rottebakery.com"

PENJUALAN BERSIH 69.626.651          

BIAYA BAHAN BAKU 25.577.468     

BIAYA BAHAN PENDUKUNG 3.849.650       

BIAYA LISTRIK DAN TELPON 1.230.466       

BIAYA OPERASIONAL 1.512.840       

PEMBELIAN BARANG DAGANG 5.655.050       

HARGA POKOK 37.825.474          

LABA KOTOR 31.801.177          

BIAYA OPERASIONAL

BIAYA BBM DAN PARKIR 131.355          

BIAYA SEWA RUKO 2.750.000       

BIAYA ALAT TULIS 67.375             

BIAYA KEBERSIHAN DAN KEAMANAN 236.465          

B. PENYUSUTAN PERALATAN 4.169.477       

PAJAK PENGHASILAN PP 23 348.133          

PAJAK REKLAME 1.035.417       

PAJAK AIR BAWAH TANAH -                        

PAJAK RESTORAN 6.329.696       

BIAYA BAGI HASIL 11.211.283     

TOTAL BIAYA DAN PAJAK 26.279.201          

LABA/RUGI  BERSIH 5.521.976            

HERRA GUSRIFAN

PT. ROTTE RAGAM RASA CABANG SOEKARNO HATTA PEKANBARU

LAPORAN LABA RUGI

POSISI BULAN APRIL TAHUN 2020

Pekanbaru, 30 April 2020

Direktur Keuangan Rotte Bakery
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